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ABSTRAK 

 

 
Hayyu Sekar Pangesti, Mohamad Roem dan Perundingan Roem-Royen: 

Pengembalian Pemerintahan Republik Indonesia di Yogyakarta (1949). Skripsi. 

Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 

Negeri Jakarta, 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang Mohamad Roem 
selaku ketua delegasi Republik Indonesia dalam Perundingan Roem-Royen yang 

berhasil mengembalikan pemerintahan Republik Indonesia di Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari heuristik, 

verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Mohamad Roem 

selaku ketua delegasi RI dalam perundingan tersebut dikenal sebagai diplomat yang 

memiliki ketelitian dalam mengkaji sebuah naskah perundingan. Roem memiliki 

prinsip bahwa sesuatu yang benar dan adil, cepat atau lambat akan mendapatkan 

kemenangan. Dengan prinsip tersebut Roem dengan gigih mempertahankan 

kemerdekaan RI dan kemudian berhasil memimpin perundingan yang berhasil 

mengembalikan pemerintahan RI di Yogyakarta. Perundingan Roem-Royen 

merupakan bentuk dari pelaksanaan Resolusi Dewan Keamanan PBB 28 Januari 
1949. Kesepakatan yang terdapat dalam Perundingan Roem-Royen berhasil 

mengembalikan pemerintahan Republik Indonesia di Yogyakarta dan pihak 

Belanda menarik pasukannya dari wilayah RI. 

Kata kunci: Perundingan, Roem-Royen, Mohamad Roem 
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ABSTRACT 

 
Hayyu Sekar Pangesti, Mohamad Roem and the Roem-Royen Negotiations: 

Return to the Government of the Republic of Indonesia in Yogyakarta (1949). 

Thesis. Jakarta: History Education Study Program, Faculty of Social Sciences, 

Jakarta State University, 2023. 

 

This study aims to determine the background of Mohamad Roem as the head 
of the delegation of the Republic of Indonesia in the Roem-Royen Negotiations 

which succeeded in bringing back the government of the Republic of Indonesia in 

Yogyakarta. This study uses historical research methods consisting of heuristics, 

verification, interpretation, and historiography. 

 

Based on the results of this study, it can be concluded that Mohamad Roem 

as the head of the Indonesian delegation in these negotiations is known as a 

diplomat who has thoroughness in reviewing a negotiating text. Roem has the 

principle that something that is right and fair will sooner or later win. With this 

principle, Roem steadfastly defended Indonesia's independence and then succeeded 

in leading negotiations that succeeded in bringing back the Indonesian government 
in Yogyakarta. The Roem-Royen Negotiations were a form of implementation of the 

United Nations Security Council Resolution January 28, 1949. The agreement 

contained in the Roem-Royen Negotiations succeeded in restoring the government 

of the Republic of Indonesia in Yogyakarta and the Dutch withdrew its troops from 

Indonesian territory. 

 

Keywords: Negotiations, Roem-Royen, Mohamad Roem 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

SESUATU YANG BENAR DAN ADIL AKAN MENDAPATKAN SEBUAH 

KEMENANGAN 

-MOHAMAD ROEM- 

 

 

 

 

 

 
Skripsi ini saya persembahkan untuk orang tua saya, terima kasih atas segala doa 

dan dukungan yang selama ini Bapak dan Ibu sudah berikan. 
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